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Abstrak  
Pelatihan teknik renang merupakan salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dasar berenang serta kesadaran akan keselamatan di air, khususnya pada 

anak-anak yang tinggal di wilayah pedesaan. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya akses 

pendidikan olahraga air di Desa Mekarsari, yang berpotensi menghambat pengembangan kemampuan 

motorik anak serta meningkatkan risiko kecelakaan air. Metode pelaksanaan pelatihan mencakup 

pendekatan edukatif-partisipatif yang disesuaikan dengan tahapan perkembangan usia anak. 

Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan signifikan pada penguasaan teknik dasar renang 

meliputi pernapasan, meluncur, dan gaya dada, dengan peningkatan rata-rata sebesar 68% dari 

penilaian awal. Temuan ilmiah menunjukkan bahwa pelatihan teknik renang secara terstruktur dapat 

meningkatkan koordinasi motorik kasar, rasa percaya diri, dan kesadaran keselamatan air pada anak-

anak. Pelatihan ini juga menjadi wadah pengembangan kapasitas masyarakat melalui keterlibatan aktif 

para orang tua dan perangkat desa. Dengan demikian, program pelatihan ini dapat direkomendasikan 

untuk diimplementasikan secara berkelanjutan di wilayah pedesaan lainnya sebagai bagian dari 

pendidikan preventif dan penguatan budaya hidup sehat 
 

Kata Kunci: Pelatihan, teknik renang, anak-anak, desa, keselamatan air, pengabdian masyarakat 

 

Abstract  
Swimming technique training is a form of community service aimed at enhancing basic swimming 

skills and promoting water safety awareness, particularly among children living in rural areas. This 

activity was motivated by the limited access to aquatic sports education in Mekarsari Village, which 

potentially hinders children's motor development and increases the risk of water-related accidents. The 

training method employed an educational-participatory approach tailored to the developmental stages 

of the children. Evaluation results indicated a significant improvement in the mastery of basic 

swimming techniques, including breathing, gliding, and breaststroke, with an average increase of 68% 

from the initial assessment. Scientific findings revealed that structured swimming training effectively 

improves gross motor coordination, self-confidence, and water safety awareness among children. 

Moreover, the program served as a platform for community capacity building through the active 

involvement of parents and village officials. Thus, this training program is recommended for 

sustainable implementation in other rural areas as part of preventive education and the promotion of a 

healthy lifestyle 
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Pendahuluan  

Pembangunan sumber daya manusia (SDM) di wilayah pedesaan menjadi salah 

satu tantangan utama dalam menciptakan generasi yang sehat, tangguh, dan 

kompetitif. Kegiatan olahraga, khususnya renang, merupakan salah satu media 

strategis untuk menunjang tumbuh kembang anak secara optimal baik secara fisik, 

mental, maupun sosial. Renang tidak hanya memberikan manfaat kesehatan jasmani, 

tetapi juga mampu meningkatkan kepercayaan diri, kedisiplinan, serta membentuk 

karakter anak sejak usia dini. 

Namun, di Desa Mekarsari, partisipasi anak-anak dalam kegiatan olahraga, 

khususnya renang, masih tergolong rendah. Hal ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

kompleks yang saling berkaitan. Salah satu faktor mendasar adalah kondisi biologis 

dan genetik keluarga. Berdasarkan pengamatan awal, mayoritas orang tua anak-anak di 

desa ini memiliki postur tubuh yang relatif pendek. Hal ini berdampak pada potensi 

pertumbuhan anak yang juga cenderung terhambat, terlebih bila tidak didukung oleh 

asupan gizi yang cukup dan aktivitas fisik yang memadai. 

Selain itu, ketersediaan sumber daya manusia di bidang olahraga, khususnya 

pelatih renang, masih sangat terbatas. Kegiatan pelatihan olahraga belum terorganisir 

dengan baik, dan tidak terdapat pelatih profesional yang mampu mendampingi anak-

anak dalam proses belajar renang secara terstruktur. Hal ini menyebabkan anak-anak 

tidak memiliki akses yang memadai terhadap pelatihan yang sesuai standar 

keselamatan dan pedagogi anak. 

Permasalahan ini diperburuk oleh minimnya perhatian dari pemerintah desa 

terhadap pembinaan generasi muda dalam bidang olahraga. Program-program 

pengembangan anak usia dini masih terfokus pada aspek pendidikan formal, dan 

olahraga belum menjadi prioritas dalam perencanaan pembangunan desa. Padahal, 

olahraga merupakan investasi penting dalam pembangunan karakter dan potensi anak-

anak, yang secara jangka panjang akan berdampak pada peningkatan kualitas SDM 

desa itu sendiri. 

Oleh karena itu, melalui program pengabdian kepada masyarakat ini, tim 

pelaksana berinisiatif menyelenggarakan pelatihan teknik renang kepada anak-anak 

Desa Mekarsari. Program ini bertujuan untuk membuka akses pembelajaran olahraga 

yang aman, menyenangkan, dan sesuai perkembangan anak. Diharapkan, program ini 

dapat menjadi titik awal dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat dan 

pemerintah desa akan pentingnya olahraga sebagai bagian integral dari pembangunan 

manusia yang unggul dan berdaya saing. 

Berdasarkan analisis situasi dan masalah yang akan diselesaikan dalam program 

pengabdian ini, beberapa tahapan solusi yang akan dilakukan melalui:  

1. Pelatihan Berbagai Macam Teknik Renang 

Solusi utama adalah memberi pelatihan yang komprehensif atas berbagai gaya 

renang dasar, yaitu gaya bebas, gaya dada, gaya punggung, dan gaya kupu-kupu. 

Pelatihan dilakukan dengan pendekatan bertahap mulai dari pengenalan teknik 

dasar hingga penguasaan teknik lanjutan. 

2. Pelatihan Sistematis dan Terstruktur 

Pelatihan disusun dalam modul yang terstruktur sehingga peserta dapat belajar 

efektif dan bertahap, mulai dari pemanasan, latihan teknik dasar, memperbaiki 

kesalahan teknik, hingga simulasi pertandingan. 
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Metodologi  

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan persiapan awal yang memastikan kelancaran pelatihan 

renang. Kegiatan: 

a. Koordinasi dengan pihak pemerintah desa dan tokoh masyarakat untuk 

persetujuan dan dukungan kegiatan 

b. Penyusunan modul pelatihan dan materi pembelajaran teknik renang. 

c. Pendataan peserta, koordinasi dengan pihak terkait seperti sekolah, kepala 

banjar, dan pengelola kolam renang. 

d. Penentuan jadwal, lokasi, dan kebutuhan alat latihan. 

e. Pelatihan dan pembekalan pelatih agar memahami modul dan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap inti berupa pelaksanaan pelatihan teknik renang sesuai modul yang telah 

disusun. Kegiatan: 

a. Edukasi kepada orang tua mengenai pentingnya nutrisi dan aktivitas fisik dalam 

mendukung pertumbuhan anak. 

b. Pelatihan kepada remaja/pemuda desa mengenai teknik dasar kepelatihan 

renang dan manajemen kegiatan olahraga anak. 

c. Pelaksanaan pengenalan dan pelatihan teknik renang secara bertahap dan 

sistematis. 

d. Pendampingan dan evaluasi kompetensi peserta di setiap sesi latihan. 

e. Penggunaan berbagai metode pembelajaran seperti demonstrasi, praktik 

langsung, dan diskusi. 

f. Penyesuaian metode pelatihan berdasarkan kebutuhan dan perkembangan 

peserta. 

3. Metode yang Akan Diterapkan 

Pelatihan ini menggunakan beberapa metode pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan teknik renang peserta: 

a. Metode Demonstrasi: Pelatih memperagakan teknik renang dengan benar agar 

peserta dapat mengamati dan meniru. 

b. Metode Praktik Langsung: Peserta melakukan latihan renang secara langsung 

di kolam renang dengan pengawasan intensif. 

c. Metode Diskusi dan Tanya Jawab: Memberi ruang bagi peserta untuk 

bertanya, menerima umpan balik, dan berdiskusi mengenai kesulitan yang 

dialami. 

d. Metode Evaluasi Berkala: Mengukur kemajuan dan tingkat penguasaan teknik 

peserta sehingga pelatih dapat menyesuaikan materi dan metode. 

4. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Dilakukan pengawasan dan evaluasi program agar pelatihan berjalan efektif dan 

sesuai target. Kegiatan: 

a. Monitoring kehadiran peserta dan pelatih selama pelatihan. 

b. Evaluasi hasil latihan dengan tes kemampuan teknik secara berkala. 
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c. Pengumpulan umpan balik dari peserta, pelatih, dan orang tua. 

d. Analisis kendala dan hambatan yang dihadapi selama pelatihan untuk perbaikan 

program. 

5  Tahap Tindak Lanjut dan Rekomendasi 

Setelah pelatihan selesai, dilakukan tindak lanjut untuk memastikan keberlanjutan 

manfaat dan pengembangan lebih lanjut. Kegiatan: 

a. Pelaporan hasil pelatihan kepada pihak terkait, termasuk rekomendasi 

peningkatan kualitas. 

b. Pembinaan lanjutan untuk peserta yang berpotensi menjadi atlet kompetitif. 

c. Pengusulan kerjasama dengan instansi terkait untuk mendukung program 

pengembangan olahraga renang. 

d. Penyusunan rencana pelatihan berikutnya berdasarkan evaluasi dan kebutuhan 

yang muncul. 

6.  Jadwal Kegiatan 

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan kegiatan pelatihan sebagai berikut: 

Tahap Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

Tahap Persiapan Penyusunan modul dan persiapan Minggu 1 (Hari 1-7) 

Tahap Pelaksanaan Pelatihan teknik renang Minggu 2 dan 3 

Tahap Monitoring & 

Evaluasi 
Monitoring dan evaluasi hasil Minggu 2 dan 3 

Seminar Hasil 

Pelatihan 
Presentasi dan evaluasi akhir Minggu 4 (Hari 28) 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil utama dari kegiatan pelatihan teknik renang kepada anak-anak di Desa 

Mekarsari menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dasar renang pada anak-

anak usia 8–13 tahun yang sebelumnya tidak memiliki pengalaman berenang. Dari 

total 15 peserta pelatihan, sebanyak 13 anak (83%) berhasil menguasai teknik dasar 

renang gaya bebas secara mandiri dalam waktu pelatihan selama 4 minggu. 

Secara ilmiah, kemampuan berenang sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan 

fisiologis anak, yang dalam kasus ini dipengaruhi oleh faktor genetik dan asupan gizi. 

Mayoritas anak-anak di Desa Mekarsari berasal dari orang tua dengan postur tubuh 

relatif pendek, yang menurut Beunen & Malina (2008), merupakan indikator 

predisposisi genetik terhadap kapasitas otot dan perkembangan tulang yang 

berhubungan langsung dengan performa gerak. 

Selain itu, berdasarkan observasi dan wawancara, ditemukan bahwa lebih dari 

70% anak tidak mendapatkan asupan gizi optimal sesuai pedoman gizi seimbang dari 
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Kemenkes. Gizi yang buruk mempengaruhi kekuatan otot, stamina, serta fokus dalam 

belajar teknik gerakan renang, sebagaimana dijelaskan oleh Teo et al., (2021) bahwa 

kekurangan zat besi, protein, dan vitamin B dapat menurunkan kapasitas metabolisme 

dan energi saat latihan. 

Meskipun demikian, pelatihan tetap menunjukkan hasil signifikan karena 

pendekatan yang digunakan bersifat menyenangkan dan menggunakan metode 

adaptasi bertahap berbasis permainan air, sesuai dengan teori pembelajaran motorik 

anak dari Gallahue & Ozmun (2006) yang menekankan pentingnya lingkungan 

pembelajaran yang kondusif dan tidak menekan. 

Pelatihan dilaksanakan selama empat minggu dengan frekuensi tiga kali per 

minggu. Metode yang digunakan meliputi: 

a. Pengkondisian awal (water familiarization) untuk membiasakan anak berada di 

dalam air. 

b. Penguasaan pernapasan dalam air dengan latihan meniup air dan mengapung. 

c. Pelatihan gerakan kaki dan tangan gaya dada, dengan didampingi langsung oleh 

pelatih dan mahasiswa pendamping. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan pemansan sebelum pelatihan teknik renang. 
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Gambar 2. Kegiatan pelatihan teknik renang. 

 

Seluruh kegiatan diawali dengan pengukuran kemampuan awal (pre-test) dan 

diakhiri dengan evaluasi kemampuan akhir (post-test). Hasil pre-test menunjukkan 

80% anak tidak mampu mengapung atau menggerakkan tubuh di dalam air. Sementara 

itu, hasil post-test menunjukkan peningkatan kemampuan motorik air pada 90% anak 

yang mengikuti pelatihan secara penuh. Data didukung dengan penggunaan instrumen 

pengukuran kemampuan renang sederhana berbasis skor penguasaan teknik gerak dari 

skor 0–10. Rata-rata skor pre-test adalah 2,4 sedangkan post-test naik menjadi 7,6, 

menunjukkan peningkatan sebesar 217%. 

Keberhasilan pelatihan ini menunjukkan bahwa meskipun anak-anak Desa 

Mekarsari memiliki keterbatasan dari sisi genetik dan asupan nutrisi, pendekatan 

pelatihan yang sistematis dan edukatif mampu meningkatkan keterampilan motorik 

secara signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil studi oleh Howie et al. (2012) yang 

menyatakan bahwa anak-anak usia sekolah dasar masih memiliki plastisitas motorik 

yang tinggi sehingga intervensi olahraga dalam bentuk pelatihan yang tepat dapat 

mengubah performa fisik dan koordinasi gerak. 

Di sisi lain, keterbatasan SDM pelatih profesional di desa menjadi tantangan 

tersendiri. Kurangnya guru olahraga atau pelatih yang kompeten di daerah perdesaan 

seperti Mekarsari telah dibahas dalam laporan penelitian oleh Pazrudin et al., (2024) 

yang menekankan rendahnya distribusi tenaga olahraga ke wilayah pedesaan sebagai 

penghambat pembangunan karakter anak melalui aktivitas fisik. 

Lebih lanjut, tidak adanya dukungan program olahraga anak dari pemerintah desa 

menjadi penghambat keberlanjutan pelatihan. Desa Mekarsari belum memiliki 

kebijakan atau anggaran rutin untuk kegiatan olahraga anak. Hal ini kontras dengan 

hasil pengabdian serupa di Desa Jatiluwih, Bali (Priyandoko et al., 2023), yang 

menunjukkan keberhasilan lebih tinggi karena adanya integrasi pelatihan olahraga 

dengan program desa sehat dan dukungan anggaran pemerintah desa. 
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Studi pengabdian oleh Mardhika et al. (2024) dan Apriliyanti et al. (2024) 

menunjukkan bahwa pelatihan olahraga pada anak-anak desa dapat berhasil jika 

dibarengi dengan edukasi gizi keluarga dan pelibatan aktif guru sekolah. Sementara 

itu, di Desa Mekarsari, edukasi gizi belum dilakukan secara paralel sehingga 

efektivitas pelatihan belum mencapai potensi optimal. Begitu pula dengan pengabdian 

oleh Bustan et al. (2016) yang menunjukkan bahwa partisipasi orang tua menjadi 

kunci keberhasilan dalam program pelatihan fisik anak. Dalam konteks Desa 

Mekarsari, partisipasi orang tua masih minim, yang terlihat dari rendahnya kehadiran 

mereka dalam sesi edukasi pasca-pelatihan. 

 

Simpulan 

Kegiatan pelatihan teknik renang yang dilaksanakan di Desa Mekarsari telah 

berhasil menjawab permasalahan rendahnya kemampuan dasar berenang di kalangan 

anak-anak desa, yang disinyalir berkaitan dengan faktor genetis orang tua bertubuh 

pendek, kurangnya asupan gizi yang memadai, rendahnya kualitas sumber daya 

manusia di bidang olahraga, serta minimnya perhatian pemerintah desa terhadap 

pengembangan potensi generasi muda. Dari hasil kegiatan, ditemukan bahwa 

intervensi pelatihan renang secara terstruktur mampu meningkatkan koordinasi 

motorik dasar, kepercayaan diri, serta potensi kebugaran anak-anak secara signifikan. 

Hal ini membuktikan bahwa keterbatasan genetis dan kurangnya nutrisi bukanlah satu-

satunya faktor penentu keterlambatan perkembangan fisik anak, selama diberikan 

stimulasi yang tepat, termasuk melalui aktivitas olahraga seperti renang. Kegiatan ini 

juga menunjukkan bahwa dengan metode pelatihan yang sesuai, anak-anak usia 7–12 

tahun dapat dengan cepat mempelajari teknik dasar berenang meskipun berasal dari 

lingkungan dengan keterbatasan fasilitas dan tenaga kepelatihan. 

Kesimpulan ini mengindikasikan pentingnya pengembangan program pelatihan 

olahraga secara berkala dan sistematis di desa, serta perlunya kolaborasi antara 

akademisi, praktisi, dan pemerintah desa untuk menciptakan ruang tumbuh yang sehat 

dan produktif bagi generasi muda. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya 

berdampak pada aspek keterampilan renang anak-anak, tetapi juga membuka 

kesadaran kolektif akan pentingnya pembangunan sumber daya manusia melalui 

olahraga sejak usia dini. 

 

Saran  

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatihan teknik renang kepada anak-anak Desa 

Mekarsari, beberapa hal dapat dilakukan untuk memperkuat dampak dan 

kesinambungan program:  

1. Peningkatan Durasi dan Frekuensi Pelatihan. Pelatihan renang yang dilakukan 

selama waktu terbatas belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan penguasaan 

teknik oleh seluruh peserta. Oleh karena itu, pada kegiatan selanjutnya perlu 

dirancang program pelatihan jangka menengah hingga panjang dengan jadwal yang 
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berkesinambungan agar anak-anak dapat menguasai teknik renang secara lebih 

mendalam dan mandiri. 

2. Kolaborasi Lintas Sektor. Pengabdian selanjutnya perlu melibatkan lebih banyak 

pihak, seperti Dinas Pemuda dan Olahraga, sekolah-sekolah dasar di wilayah 

setempat, serta tokoh masyarakat, untuk memperluas cakupan peserta dan 

memperkuat komitmen keberlanjutan. Dukungan regulasi lokal atau insentif dari 

pemerintah desa juga dapat mempercepat integrasi pelatihan renang ke dalam 

program pembinaan anak dan remaja desa. 

3. Pengembangan Modul Visual dan Media Belajar. Sebagai solusi dari 

keterbatasan waktu dan daya serap peserta yang beragam, disarankan untuk 

menyusun modul belajar teknik renang dalam bentuk video, poster, atau buku 

bergambar yang bisa diakses anak-anak maupun pendamping mereka di rumah. 

Media ini dapat digunakan sebagai bahan latihan mandiri sekaligus alat bantu bagi 

pelatih lokal di kemudian hari. 

4. Penyiapan Pelatih Lokal. Salah satu hambatan utama dalam kegiatan ini adalah 

keterbatasan jumlah pelatih yang kompeten, terutama jika program ingin diperluas 

ke lebih banyak peserta. Maka, pada kegiatan selanjutnya, perlu dirancang 

pelatihan khusus untuk membentuk pelatih-pelatih lokal dari kalangan pemuda 

desa yang memiliki minat di bidang olahraga renang. 

5. Antisipasi Faktor Cuaca dan Infrastruktur. Pengabdian kali ini sempat 

mengalami gangguan akibat cuaca hujan dan keterbatasan fasilitas kolam yang 

memadai. Untuk mengantisipasi hal serupa, kegiatan mendatang dapat dirancang 

secara fleksibel dengan pilihan waktu pelaksanaan alternatif, serta menjalin 

kemitraan dengan pengelola kolam renang semi-indoor atau sekolah yang memiliki 

fasilitas renang. 

6. Evaluasi dan Monitoring Berkala. Untuk menjaga kesinambungan program, 

perlu disusun sistem evaluasi berkala terhadap perkembangan kemampuan renang 

anak-anak yang telah mengikuti pelatihan. Hasil evaluasi ini dapat menjadi dasar 

untuk menyusun pelatihan lanjutan dan menjadi referensi bagi kegiatan pengabdian 

serupa di daerah lain. 
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